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ABSTRACT 

The purpose of this research are to analyze about potency of leading 

economic sector i.n South Sumatera and to know the impact of economic gro\-vtb of 

South Swnatera. The technique analysis used in this research are qualitative and 

quantitative analysis, and the tools of tJ1e anaJysis are Location Quotient and multiple 

linear regression. Result of this research shows three leading economic sector in 

South Sumatera, such as: Mining and Quarrying sector, A6rriculture sector, and 

Restaurant, Hotel and Trade sector. The leading sectors respectively were economic 

growth of South Sumatera, in coefficient correlation = 88,6%. Its means between 

independent variables (Mining and Quarrying sector, Agriculture sector, and 

Restaurant, Hotel and Trade sector) and dependent variable (South Sumatera' s 

growth economic) is significant. 

Key Words: Leading Economic Sector, Growth Economic. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis poteosi sektor ekonomi 

ungguJan di Sumatera Selatan dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan ekonomi 

Sumsel. Tekhnik analisis yang dipergunakan dalam penelitian ioi adalah tekhnik 

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif, yakni dengan menggunakan perhitungan 

Location Quotient dan regresi berganda sebagai alat analisisnya. Hasil penelititan ini 

menunjukkan terdapat tiga sektor ekonomi unggulan di Sumatera Selatan, yaitu: 

sektor Pertambangan dan Penggalian, sektor Pertanian., sektor Perdagangan., Hotel 

dan Restoran. .Ketiga sektor ekonomi unggulan tersebut secara bersama-sama 

memiliki pengaruh nyata (signifikan) yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

Sumsel dengan koefisien korelasi sebesar 88,6%. Nilai koefisien korelasi inj berarti 

bahwa antara variabel bebas (sektor Pertambangan dan Penggalian., sek.tor Pertanian, 

sektor Perdagangan, Hotel clan .Restoran) memiliki hubungan yang erat dengan 

variabel terikat (pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan). 

Kata-kata Kunci: Sektor Ekonorni UngguJan, Pertumbu.han Ekonomi 
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BAB I 

PENOAHULUAN 

J. 1. La tar Belakang Penelitian 

Sebagai suatu negara yang cukup luas dan terdiri dari daerah-daerah yang 

kecil , Indonesia melaksanakan pemerintahannya di daerah berdasarkan pada azas 

clekonsentTasi~ desentralisasi dan tugas perbantuan. Asas Dekonsentrasi berhubungan 

dengan pelimpahan wewenang oleh pemerintah pusat terhadap pejabat-pejabat yang 

ada di daerah. Asas Desentralisasi berhubungan erat dengan pelaksanaan otonomi 

daerah. 

Otonomi daerah dan desentra.lisasi merupakan implikasi dari penerapan 

Undang-undang Nomor 22 Tahtm 1999 tentang Pemerintal1an Daeral1 dan Undang

undang Nam.or 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 

Pusat clan Daerah yang menjadi dasar pijakan dalam merumuskan kebijaksanaan 

otonomi daerah (Noor, 2001 : 15). 

Peuerapan kebijaksanaan mengenai otonomi daerah ini didasarkan pada 

keyakinan bahwa tiap-tiap pemerintah daeral1 rnemiliki kemampua:n untuk 

merencanal...,m dan mengelola pembangunan secara mandiri di daerahnya masing

masing. Sela in itu pemerintah daerah juga dianggap telah mengenal dan mengetahui 

potensi se11a keunggulan yang dimiliki daerahnya. 
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Diberlakukannya UU No. 22 I 1999 tentang otonomi daerah mengisyaratkan 

bahwa semakin otonomnya peranan pemerintah daerah dalam menyusun perencanaan 

pembangunan daerah yang sekaligus dapat dipandang sebagai jalan bagj masuknya 

peluang perencanaan pembangunan terpadu yang berbasis " wilayah". Keterpaduan 

tersebut berarti sistem "wilayah" akan lebih dominan dibandfog sistem "sektoraJ" 

(Iwan dan Ma' mum, 2003 : 86). 

Pada dasarnya pembangunan regional tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan 

pembangunan nasional. Perlu disadari bahwa sejak awal pembangunan yang 

dilaksanakan dalam keterkaitan antar daerah sudah menghadapi permasalahan dasar 

yang luas dan kompleks. Di antara seperangkat pennasalahan dasar yang luas dan 

kompleks tersebut yang menonjol adalah potensi sektor-sektor ekonomi tersedia dan 

tersebar dalam \vilayah yang berbeda. 

Keadaan ini merupakan suatu kenyataan bahwa setiap daerah memiliki ciri 

khas dan kemampuan ekonomi yang berbeda, baik ditinjau dari segi sumber kekayaan 

alam, maupun dari segi jumlah dan kepadatan penduduknya. Jadi kemampuan 

masing-rnasing daerah untuk berkembang adalah berbeda, yaitu pembangunan daerah 

yang satu menjadi tidak sama dengan daerah yang lainnya. 

Salah satu indikator penting untuk mengukur keberhasiJan pembangunan 

ekonomi suatu daerah adalah pertumbuhan ekonomi. Caranya dengan melihat 

besarnya tambahan output produksi yang telah dihas.ilkan oleh sektor-sektor ekonomi 

pada kawasan tertentu setiap tahunnya. Pada dasamya aktivitas ekonomi adalah 

suatu proses penggunaan faktor-faktor produksi untuk menghasflkan barang dan jasa. 
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Proses jni menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi yang dimj]iki 

oleh masyarakat. Dengan demikian pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila jumlah jasa riil 

terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari pada tahun 

sebelumnya. Indikator yang iligunakan untuk menghitung tingkat pertumbuhan 

ekonomi daerah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi merupakan salah satu tujuan utama dalam perencanaan 

pembangunan. Pertumbuhan ekonomi dihitung dari persentase peningkatan PDRB 

dan mencerminkan pendapatan ( output) suatu daerah dalam periode waktu tertentu. 

Bagi suatu negara yang merniliki wilayab luas dengan latar belakang sejarah 

dan keadaan geografis seperti Indonesia adalab suatu hal yang wajar apabila 

dilakukan perbandingan pertumbuhan antara daerah yang satu dengan daerah yang 

lainnya. Hal ini ilikarenakan masih dijumpai adanya ketimpangan pertumbuban antar 

daerah, ada beberapa daerah yang lebih maju dan ada beberapa daerah lainnya yang 

belum berkembang. Daerah yang tumbub cepat iliantaranya disebabkan oleh struktur 

sektor ekonorninya sebagian besar rneiliki laju pertumbuhan yang cepat. Sedangkan 

bagi daerah yang pertumbuhannya lamban, dikarenakan sebagian besar struktur 

sektor ekonominya memiliki laju pertumbuhan yang lamban. Keadaan inilah yang 

pada akhimya akan berdampak pada perbedaan pertumbuhan hasil produksi. 
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Data mengenai Produk Domestik Regional Bruto Propinsi Swnatera Selatan 

dapat dilihat rnelalui tabel l. 1 di bawah ini : 

TABEL 1. 1 
PDRB Sumatera Selatan Tahun 1994-2003 

Atas Dasar Harga Konstan ( I. 993) dan Atas Dasar H.arga Berlaku 

PDRB Harga Konstan (1993) PDRB Harga Berlaku 

Tahun (Rp Juta) Pertumbuhan (%) (Rp Juta) Pertumbuhan (%) 

1994 9,964,262 12,062,086 

1995 I 0,972,376 10.12 14,513,J 51 20-32 

1996 11 ,808,713 7.62 16,986, l04 17.04 

1997 12,368,043 4.74 19,944,999 17.42 

1998 1 I ,528,029 -6.79 29,219,186 46.50 

1999 11 ,637,125 0.95 32,564,560 11.45 

2000 11 ,746,769 0.94 39,364,118 20.88 

2001 12,312,419 4.82 44,059,429 11 .93 

2002 12,785,793 3.84 49,494,903 12.34 

2003 13,384, I 59 4.68 53,247,848 7.58 

Rata-rata 3.80 Rata-rata 18.38 

Sumber : BPS, Surnsel dalam angka beberapa tahun terbitan (data diolah) 

Berdasarkan data pada tabel l. 1 di atas dapat diketahui secara jelas bahwa 

PDRB riil Sumatera Selatan mengalarni peningkatan dari Rp 9.964.262 juta pada 

tahun 1994 menjadi Rp 13.384.159 juta pada tahun 2003. Dengan kata lain, selama 

kurun waktu 10 tahun ( 1994 - 2003) tel ah terjadi pertumbuhan ekonomi di Propinsi 

Sumsel rata-rata sebesar 3,80% per tahun. Pertumbuhan ekonomi tertinggi terjadi 
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pada tahun 1995 sebesar I 0, 12%. Sedangkan pertwnbuhan ekonomi terendah terjadj 

pada tahun 1998 sebesar negatif 6,79%. 

Menurut harga berlaku, PDRB Sumsel periode 1994 sampai 2003 mengalami 

pertumbuhan yang secara nominal meningkat rata-rata sebesar 18,38% per tahun, 

yakni dari Rp 12.062.086 juta tahun 1994 menjaili Rp 53.247.848 juta tahun 2003. 

Tingkat pertumbuhan ekonomi tertinggi sebesar 46,50% terjaru pada tahun 1998 dan 

tingkat pertumbuhan ekonomi terendah terjadi pada tahun 2003 yaitu sebesar 7,58%. 

Dalam proses pembangunan suatu daerah diperlukan adanya sektor-sektor 

ekonomi yang rnampu dijadikan sektor andalan. Begitu pula dalam pelaksanaan 

otonorni daerah, pembangunan yang berbasis potensi lokal dan kemampuan 

menganalisis serta mengembangkan sektor-sektor ekonomi unggulan tersebut 

merupakan peluang sekaligus tantangan bagi pemerintah Propinsi Sumatera Selatan. 

Berdasarkan Perda Propinsi Sumsel No. 5 Tahun 200 l telah rutetapkan bahwa 

di Sumatera Selatan terdapat enam sektor unggulan yang patut rubangun dan 

dikembangkan. Keenarn sektor unggulan tersebut meliputi: Sek'1or pertanian 

(tanaman pangan holtikultu.ra), sek.1:or perkebunan, sektor kelautan, sektor 

pertambangan, sektor pariwisata serta sektor perdagangan dan industri kecil. Dalam 

pemilihan keenam sektor unggulan tersebut rudasarkan pada visi, m:isi, dan tujuan 

dari rencana strategis pembangunan daerah dengan mempertimbangkan potensi 

ekonomi dan non ekonorni daerah Sumatera Selatan. 
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Analisis tentang potensi ekonomi terkait erat dengan bagaimana penruntaan 

dan penawaran untuk komoditi yang dihasilkan oleh sektor-sektor tersebut. Besar

kecilnya permintaan akan menentukan kesinambungan produksi dari suatu sektor, 

sedangkan "kesiapan" dari produsen akan menentukan besar-kecilnya penawaran. 

Adanya keterkaitan antar sektor tidak dapat djabaikan untuk menganalisis sejauh 

mana sektor-sektor unggulan tersebut dapat memberikan dampak ke rulir dan ke huJu. 

Pertumbuhan sektor pertaruan tanaman pangan selama periode 1998 - 2001 

adalah negatif. Keadaan ini disebabkan oleh faktor iklim, cuaca, pembibitan, 

pengadaan pupuk pasca panen dan faktor tekhnis lainnya. Untuk produksi 

perkebunan, khususnya tanaman kelapa, Jada dan kelapa sawit juga mengalami 

penunman selama periode 1998-2001. Terjadinya penurunan yang 

berkesinambungan terutama untuk sektor-sektor yang diunggulkan membutuhkan 

perhatian khusus, baik yang bersifat tekhnis maupun non tekhnis. Selain itu 

dibutuhkan juga pengamatan secara berkelanjutan terhadap produksi dan peluang 

pasar dari komoditi sektor-sektor tersebut. 

Dalam mengembangkan enam sektor unggulan hendaknya melihat aspek 

pasar, selain itu pengembangan sektor unggulan akan meningkat apabila 

pengembangan itu memiliki keterkrutan antar sektor. Keterkaitan antar sek'tor ini 

diharapakan akan menghasilkan: penciptaan nilai tambah., kesinarnbungan produksi, 

mengurangi excess supply, kontrol terhadap harga dan kualitas produk serta 

diversifikasi produk. Jika aspek pasar dan keterkaitan antar sektor terabaikan, maka 
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akan mengakibatkan upaya pemerintah untuk meningkatkan peranan dari enam sektor 

unggulan tersebut menjadi tidak efektif dan efisien. 

Jadj, sek1:or unggulan seharusnya bisa menyerap tenaga kerja, meningkatkan 

pertumbuhan dan memperbaiki tingkat pendapatan, misal: sektor pariwisata yang 

terkait dengan tanaman pangan dan pariwisata. Untuk itu sangat dibutuhkan kajian 

mengenai potensi masing-masing sektor unggulan, sehingga target yang diinginkan 

dapat dicapai . 

Dengan kebijakan. pembangunan serta mempercepat pertumbuhan ekonomi 

sektor-sektor unggulan diharapkan sebagai motivasi bagi pengembangan sektor

sektor lainnya. Selanjutnya untuk memacu pertumbuhan ekonomi Sumatera Selatan 

dimasa yang akan datang, maka perlu dianalisis sektor-sektor unggulan dan 

mengetahui mengenai potensi sektoral Propinsi Sumatera Selatan. Hal ini perlu 

dilakukan guna mendukung dan memberikan pengarahan bagi jalannya proses 

pembangunan di Propinsi Sumatera Selatan. 

1. 2. Perumusan Masalab 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka permasalahan 

yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Sektor-sektor ekonomi unggulan apa saja yang potensial untuk dikembangkan 

dalam rangka meningkatkan perekonomian Sumatera Selatan. 

2. Seberapa besar pengaruh sektor-sel'tor ekonomi un&:,oUlan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Propinsi Sumate.ra Selatan. 
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1. 3. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah : 

J. Mengetahui sek.1:or-selctor ekonomi unggulan yang potensial untuk dikembangkan 

dalam rangka meningkatkan perekonomian Surnatera Selatan. 

2. Mengetahui pengaruh selctor-sektor ekonomi ungguJan terhadap perturnbuhan 

ekonorni di Propinsi Surnatera Selatan. 

1. 4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang in.gin dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah : 

I . Sebagai bahan acuan dan pertirnbangan bagi pernerintah, khususnya Pemda 

Sumsel dalam rnenyusun kebijakan pembangunan guna mencapa1 tingkat 

pertwnbuhan ekonomi yang tinggi dengan rneningkatkan pendapatan daerah 

melalui sektor-sektor ekonorni unggulan. 

2. Sebagai sarana informasi dan alat pembanding bagi para peneliti lain untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai sektor-selctor ekonomi unggulan guna mendorong 

laju pertumbuhan ekonomi di Propinsi Surnatera Selatan. 




